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ABSTRAK 

 

Vivin Devi Prahesti, NIM. 21204081035. Pengalaman Belajar 
Komunikasi Verbal dalam Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) pada 
Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo 
Jawa Timur. Tesis program Studi Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Pembimbing: Dr. Hj. 
Siti Fatonah, M. Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) memaparkan model pembelajaran 
berbasis proyek (PjBL) pada pembelajaran tematik pada siswa kelas V di 
Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur; 2) mengidentifikasi komunikasi 
verbal pada pembelajaran tematik pada siswa kelas V di Madarasah Ibtidaiyah 
Sidoarjo Jawa Timur; 3) menggambarkan pengalaman belajar pada pembelajaran 
tematik pada siswa kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 
menggunakan metode studi kasus. Latar penelitian ini adalah Madarasah 
Ibtidaiyah Bilingual Roudlotul Jannah di daerah Sidoarjo. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V Madarasah Ibtidaiyah Bilingual Roudlotul Jannah berjumlah 
17 siswa dimana 9 siswa laki- laki dan 8 siswa perempuan serta 2 orang guru. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisi data teknik John W. Cresswell dengan menggunakan teknik 
pengkodean dara, menghubungkan tema, mengintrepreatasi tema/ deskripsi dan di 
dukung dengan software aplikasi Atlas.ti. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1) implementasi 
model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada pembelajaran tematik 
menggunakan proses analisis masalah, perencanaan proyek dan penentuan jadwal 
proyek, melaksanaan proyek dan tahap terakhir melaporkan dan 
mempresentasikan proyek; 2) pelaksanaan komunikasi terdapat pada aktivitas 
menanya pada awal pembelajaran dan aktivitas memaparkan proyek di depan 
teman-teman secara lisan dan dituliskan di booklet proyek dalam bentuk tulisan; 
3) pengalaman belajar tematik terjadi pada aktivitas pembelajaran pada ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi pada aktivitas mengamati, 
menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan dan hal tersebut melibatkan 
aspek komunikasi pada pembelajaran proyek. 

 
Kata Kunci: Pengalaman Belajar, Komunikasi Verbal; PjBL; Pembelajaran 

Tematik
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ABSTRACT 
 
 
Vivin Devi Prahesti, NIM. 21204081035. Verbal Communication 

Learning Experience in Project-Based Learning Model (PjBL) in Thematic 
Learning for Grade V Students at Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo East Java. Thesis 
of the Madarasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) Master's Program at UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Supervisor: Dr. Hj. Siti Fatonah, M. Pd. 

This study aims to 1) describe the project-based learning (PjBL) model in 
thematic learning for grade V students in Sidoarjo East Java Madarasah 
Ibtidaiyah; 2) identify verbal communication in thematic learning for grade V 
students in Sidoarjo East Java Madarasah Ibtidaiyah; 3) describe the learning 
experience in thematic learning for grade V students in Sidoarjo East Java 
Madarasah Ibtidaiyah. 

This research uses a qualitative research approach and uses the case study 
method. The setting of this research is Roudlotul Jannah Bilingual Madarasah 
Ibtidaiyah in Sidoarjo area. The subjects of this research are fifth grade students of 
Madarasah Ibtidaiyah Bilingual Roudlotul Jannah totaling 17 students of which 9 
male students and 8 female students and 2 teachers. Data collection techniques in 
this study were observation, interviews and documentation. Data analysis 
technique John W. Cresswell by using coding techniques, connecting themes, 
interpreting themes / descriptions and supported by Atlas.ti application software. 

This research resulted in the following conclusions: 1) the implementation 
of the project-based learning model (PjBL) in thematic learning uses the process 
of analyzing the problem, planning the project and determining the project 
schedule, implementing the project and the last stage of reporting and presenting 
the project; 2) the implementation of communication is found in the activity of 
questioning at the beginning of learning and the activity of presenting the project 
in front of friends orally and written in the project booklet in written form; 3) the 
thematic learning experience occurs in learning activities in the cognitive, 
affective and psychomotor domains that occur in the activities of observing, 
questioning, trying, reasoning and communicating and involves communication 
aspect in project learning. 

 
Keywords: Learning Experience, Verbal Communication; PjBL; Thematic 

Learning 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah ini daftar huruf-

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث
 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sa S Es س
 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع
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 Ga G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qa Q Qi ق
 Ka K Ka ك
 La L El ل
 Ma M Em م
 Na N En ن
 Wa W We و
 Ha H Ha ـھ
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة
 ditulis Iddah عدة

 

3. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hibbah ھبة
 ditulis Jizyah جزیة

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katakata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’ditulis karamah alauliya كرامةاألولیاء
 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t 

 ditulis zakatul fitri زكاةالفطر
 

4. Vokal Pendek 
 Fatḥah A ( ـَ )

(  ُ◌- ) Kasrah I 
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(  ِ◌- ) Ḍammah U 
 

5. Vokal Panjang 

Fathah + alif 
 ditulis جا ھلیة

A 
jahiliyyah 

fathah + ya’ mati 
 تنسى

ditulis A 
tansa 

kasrah + ya’ mati 
 ditulis I كریم

karim 
dammah + wawu mati 

 ditulis U فروض
furud 

 

6. Vokal Rangkap 

Fathah + ya mati 
 ditulis بینكم

Ai 
bainakum 

fathah + wawu’ mati 
 ditulis Ai قول

qaulum 
 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum اانتم
 ditulis u’iddat اعددت

 ditulis la’in syakartun لئن شكر تم
 

8. Kata Sandang Alif + Lam 
 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 ditulis al-Qur’ᾱn القرأن
 ditulis al-Qiyᾱs اسيقلا

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) nya. 

 ’ditulis as-sama السماء
 ditulis as-syams الشمس
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9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żɑwi al-furūḍ وضرفلذوى ا
 ditulis ahl as-sunnah ھل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan abad 21 memberikan tantangan kepada anak- anak Madarasah 

Ibtidaiyah (MI) diantaranya masih sulitnya kemampuan berkomunikasi secara verbal 

sebagai wujud pembelajaran berbasis projek (PjBL).(Prasetya, 2022) Keterampilan abad 

21 terintegrasi pada kurikulum yang dibuat oleh pemerintah untuk mendorong anak 

belajar.(Prahesti & Prastowo, 2022) Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

serta perubahan arus global tidak membuat guru atau tenaga pendidikan dalam 

memberikan pembelajaran yang inovatif sehingga hal tersebut memicu anak belum bisa 

bersaing di ranah global.(Wahyuningsih, 2019) Anak-anak memiliki kendala 

berkomunikasi ketika menyampaikan pesan di depan teman dan guru di sekolah, dan 

pentingnya kesadaran guru dalam penerapan inovasi model pembelajaran untuk 

memberikan perbaikan kesulitan yang dialami anak di sekolah.(Pratiwi, A., & Asyarotin, 

2019) 

Pembelajaran anak di sekolah belum berjalan dengan maksimal dikarenakan 

kurangnya pengelolaan dalam penyampaian bahasa komunikasi anak.(Chalim & Prahesti, 

2021) Bahasa menjadi alat penghubung dalam berkomunikasi dalam berinteraksi sesama 

temannya dan guru di sekolah.(Dhieni, 2014) Anak-anak kurang mampu menyampaikan 

apa yang telah mereka pelajari, dan mereka merasa malu ketika berbicara di depan teman-

teman mereka yang berakibat kemampuan komunikasi belum maksimal. Komunikasi 

dalam bentuk tulisan lebih mampu dikuasi oleh peserta didik di MI, daripada komunikasi 

berbentuk lisan dikarenakan mereka harus menyiapkan mental keberanian mereka untuk 

berbicara.(Dhieni, 2014) Adanya model pembelajaran berbasis projek pada pembelajaran 

tematik sebagai teknik dan inovasi guru dalam mengembangkan komunikasi verbal 

melalui pembelajaran di sekolah.(Desyandri, 2018) 

Komunikasi anak Madarasah Ibtidayah merupakan proses penyampaian informasi 

anak MI mengenai objek tertentu dengan menggunakan gambar objek dalam memperoleh 

kesamaan makna.(Sabila, 2021) Pengembangan materi pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi pada mata pembelajaran sebagai perwujudan komunikasi secara kelompok 
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atau komunikasi massa berada di lingkungan sekolah.(Pradana, 2019) Komunikasi yang 

dikembangkan di kelas  digunakan sebagai pemindahan suatu arti yang dipahami dan 

digunakan oleh sekelompok individu sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi sebagai suatu ide dan informasi sehingga hal tersebut mengurangi adanya 

konflik antar perbedaan di lingkungan sekolah.(Fatmawati, 2014) Kegiatan komunikasi 

verbal berdampak pada keberanian anak dalam menyampaikan ide pikirannya sehingga 

perlu penguatan komunikasi yang memperhatikan pendekatan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran di kelas.(Fatmawati, 2014) 

Komunikasi dapat dihubungkan dalam menjalankan fungsinya sebagai alat bantu 

dalam memahami mata pelajaran yang belum dipahami oleh peserta didik untuk 

mencapai tujuan.(Uchjana, 2000) Pada proses pembelajaran di kelas hakekatnya adalah 

proses komunikasi dalam menyampaiakan apa yang disampaikan oleh guru sehingga 

dapat terjadi pertukaran informasi, data ataupun fakta.(Uchjana, 2000) Komunikasi 

dengan bidang pendidikan dapat mendorong pembentukan akhlak dan keterampilan 

terkait penerapan pola atau strategi komunikasi dalam proses komunikasi.(M. Asnawir, 

2002) Ketercapaiannya komunikasi efektif melalui penerapan model pembelajaran 

berbasis semakin memperkuat keberanian dan keaktifan anak di sekolah.(Hardjana, 2000) 

Pengalaman komunikasi verbal dapat terjadi melalui pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru selama di kelas. Hal itu diupayakan untuk membuat kegiatan yang 

menarik agar tidak terjadinya kesulitan dalam pembelajaran khususnya dalam 

menyampaikan pembelajaran.(Mulyani, 2012) Komunikasi oral anak-anak Madarasah 

Ibtidaiyah dikatakan efektif jika menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan pada 

peserta didik. Perlunya kegiatan manajemen dan penentuan target komunikasi (audiens) 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran dan peningkatkan kemampuan 

tertentu.(Puspitasari, 2022) Pembelajaran dilaksanakan melalui pemanfaatan jaringan 

sehingga anak dapat leluasa untuk menggali diri mereka.(Dewi, 2020) 

Paradigma pembelajaran tematik yang diajarkan oleh guru melalui model 

pembelajaran berbasis proyek dapat membantu proses ketercapaian keterampilan 

berkomunikasi verbal. Pembelajaran tematik terpadu mengarahkan pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered) yang 

dapat mengembangkan kecakapan hidup (hardskill dan softskill) secara 

holistik.(Prastowo, 2019) Anak dapat berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik 
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melalui pembelajaran tematik berbasis proyek seperti kegiatan diskusi, role model dan 

presentasi di depan teman. Kegiatan tersebut menjunjung tinggi nilai luhur bangsa 

sebagai identitas diri anak sebagai warga Negara Indonesia.(Nudiati, 2020) 

Kemendikbudristek memberikan opsi kurikulum salah satunya kurikulum berbasis 

kompetensi untuk memberikan dukungan pembelajaran melalui penerapan pembelajaran 

tematik berbasis proyek (Project Based Learning).(Siaran Pers Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, 2022) 

Penelitian ini memiliki perbedaan penelitian sebelumnya diantaranya proses 

pelaksanaan komunikasi verbal melalui proses pembelajaran berbasis proyek yang 

diintegrasikan melalui mata pelajaran terkait, objek dan tempat penelitian peneliti 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Peneliti bertujuan utuk menggambarkan 

pengalaman belajar komunikasi dalam model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di 

kelas. Lokasi penelitian ini berada di Madarasah Ibtidaiyah Bilingual Roudlotul Jannah 

yang memiliki kendala beragam dalam berkomunikasi di depan teman dan guru. 

Aktivitas pembelajaran diterapkan oleh pihak guru dengan variasi model pembelajaran 

sebagai strategi dan usaha guru dalam mengaktifkan komunikasi lisan dan tulisan di 

lingkungan kelas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

diantaranya:  

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada 

pembelajaran tematik pada siswa kelas V di Madarash Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa 

Timur? 

2. Bagaimana komunikasi verbal pada pembelajaran tematik pada siswa kelas V di 

Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur? 

3. Bagaimana pengalaman belajar pada pembelajaran tematik pada siswa kelas V di 

Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini diantaranya:  

1. Untuk memaparkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada pembelajaran 

tematik pada siswa kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur. 
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2. Untuk mengidentifikasi komunikasi verbal pada pembelajaran tematik pada siswa 

kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur. 

3. Untuk menggambarkan pengalaman belajar pada pembelajaran tematik pada siswa 

kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat pada bidang pendidikan secara teoritis dan secara 

praktis untuk para guru dan pihak akademisi di lembaga pendidikan. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan secara 

teoritis terkait pengalaman belajar komunikasi verbal dalam model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) pada pembelajaran tematik pada siswa kelas V di 

Madarasah Ibtidaiyah Jawa Timur. 

b. Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam proses 

pengembangan dalam institusi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diaplikasikan dalam lembaga pendidikan untuk tujuan yang lebih baik. 

b. Dapat dijadikan sebuah acuan pembelajaran selanjutnya untuk mengembangkan 

komunikasi verbal yang diaplikasikan melalui model pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) siswa pada pembelajaran tematik di Madarasah Ibtidaiyah. 

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang berfokus pada komunikasi verbal sebenarnya bukan merupakan 

penelitian baru. Penelitian tentang komunikasi verbal pada siswa sejak tahun 1971. 

Penelitian yang paling banyak terjadi pada tahun 2021 sebanyak 162 penelitian. 

Berdasarkan pencarian di meta data Scopus bahwa penelitian ini terhitung sebanyak 1415 

dokumen artikel. Negara yang menekankan pada komunikasi verbal adalah United States 

dan United Kingdom sebagai pendidikan terbaik kedua diatas sebanyak 479 dan 333 

dokumen. 

Penelitian yang sejenis telah diklasifikasi menjadi penelitian relevan yang berfokus 

pada komunikasi verbal dan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Abdul Kadir dalam penelitian tentang komunikasi verbal yang menyimpulkan bahwa 

peningkatan komunikasi guru akan mempengaruhi komunikasi siswa. Penelitian ini 



5 
 

membuktikan adanya hubungan antara sikap murid dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Persamaan penelitian ini adalah berfokus pada aktivitas berkomunikasi verbal, dan 

perbedaanya dengan penelitian yang dikaji peneliti adalah subjek penelitian dan 

teknik pengumpulan dan analisis data.(Abdul Kadir, A. K. and Ismail, 2021)  

2. Galan menemukan bahwa komunikasi verbal membantu proses da’wah yang 

dilakukan secara lisan. Penelitian ini membantu masyarakat memahami isi da’wah 

yang disampaikan karena disampaikan secara bervariasi dan tidak 

monoton.Persamaan penelitian ini adalah pelaksanaan komunikasi verbal, dan 

perbedaan yang mendasar dari penelitian tersebut adalah pelaksanaan komunikasi 

verbal dengan metode yang berbeda dengan peneliti, dan analisis data yang digunakan 

berbeda.(M. Galang, 2021) 

3. Jannah dkk menyimpulkan bahwa peran komunikasi verbal digunakan untuk 

penanaman akhlak dan hal ini dilakukan melalui keteladanan, pemberian motivasi 

serta pembiasaan. Persamaan penelitian ini adalah penelitian ini berfokus pada 

pelaksanaan komunikasi. Perbedaan penelitian ini adalah pad subjek penelitian, teknik 

analisis data serta tujuan penelitian.(Jannah, 2023) 

4. Umi Kholifah dkk dalam penelitian tentang Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan 

kemampuan kreatif dan komunikasi siswa. Penelitian ini membandingkan kedua 

kemmapuan tersebut, dan kemampuan komunikasi lebih tinggi daripada kemampuan 

berpikir kritis. Persamaan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL). Perbedaan penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran dilakukan mata kuliah tertentu, serta perbedaannya dilakukan pada 

pendekatan serta teknik analisis data. (Kholifah et al., 2019)  

5. Pande dkk menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan E-modul berbasis Project 

Based Learning mendapatkan nilai rata- rata yang lebih tinggi daripada media yang 

bersumber dari guru. Hasil belajar yang dihasilkan dari penggunakan kedua media 

berbeda secara signifikan. Persamaan penelitian ini adalah keduanya menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) sedangkan perbedaannya adalah pada jenis 

penelitian dan teknik analisis data yang digunakan.(Suryadi et al., 2019)  

6. Putri dan Siti menyimpulkan dalam penelitian tentang Penerapan Blended Project 

Based Learning menyimpulkan bahwa model pembelajaran ini meningkatkan 

keaktifan siswa terhadap proses pembelajaran. Pendekatan tersebut menggunakan 

pendekatan sainstifik yang terdiri dari beberapa tahap yang melibatkan aspek 
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komunikasi. Persamaan penelitian ini adalah kedua penelitian metode pembelajaran 

berbasis proyek menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitian ini 

diantaranya adalah pada analisis data yang digunakan.(Putri dan Siti, 2021) 

Berdasarkan penelusuran penelitian diatas di berbagai jenjang pendidikan, peneliti 

menyadari adanya keterkaitan antar variabel yang hampir sama. Penelitian ini memiliki 

pembaharuan dalam hal fokus penelitian yang dikaji diantaranya model pembelajaran, 

objek dan subjek penelitian yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini memfokuskan pada komunikasi verbal menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek di pembelajaran tematik di Madarasah Ibtidaiyah. 

 

F. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran project based learning (PjBL) adalah pembelajaran 

secara inovatif yang berpusat pada siswa (student centered) dan guru sebagai 

fasilitator atau penunjang proses pembelajaran dan sebagai motivator. 

Pembelajaran ini mendorong siswa untuk mendapatkan peluang bekerja dalam 

proses kontruksi belajaranya.(Trianto, 2014) Model pengajaran berbasis proyek 

menggunakan persoalan masalah yang sistemnya dapat mempermudah siswa 

dalam proses pemahaman serta penyerapan teori yang diberikan. Pembelajaran 

proyek tersusun oleh susunan tugas berdasarkan permasalahan dan pertanyaan 

yang mendorong siswa dalam berpikir kritis sebagai dasar dalam penilaian.(Wena, 

2010) 

Model ini memiliki artian sebuah metode menggunakan proyek sebagai 

media belajar bagi anak melalui kegiatan eksplorasi, penilaian, intrepretasi, 

sintesis informasi. Pembelajaran yang mengintegrasikan dan mengumpulkan 

pengetahuan dan pengalaman dalam aktivitas nyata.(Putra, K. W. B., Wirawan, I. 

M. A. & Pradnyana, 2017) Model pembelajaran berbasis proyek ini berpusat pada 

siswa dimana siswa berpikir secara konstruktif dan melakukan pendekatan 

berbasis riset terhadap masalah-masalah temuan siswa. Pertanyaan tersebut 

memiliki bobot secara nyata dan relevan.(Sukardi, 2009) 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Berikut termasuk ciri-ciri pembelajaran tematik yang diterapkan oleh siswa 

diantaranya:(Mahtumi, Ibnu, 2022) 
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1) Peserta didik menghadapi masalah dan tantangan yang diajukan kepada 

peserta didk 

2) Proses mendesain dalam proses memecahkan masalah atau tantangan  

3) Penerapan keterampilan dan pengetahuan dalam mengerjakan proyek 

4) Adanya proses kerja tim atau kelompok 

5) Peserta didik berlatih mengatur atau mempraktekkan untuk mengalokasikan 

waktu atau jadwal untuk mempersipakan peserta didik di masa yang akan 

datang. 

6) Melakukan refleksi atas proses yang dikerjakan 

7) Peserta melakukan pembuatan produk atau proyek serta mengevalusi apa yang 

mereka kerjakan. 

 

c. Tujuan Model Pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran yang berbasis proyek memiliki tujuan diantranya 1) dapat 

memberikan sebuah wawasan yang luas terhadap siswa terhadap permasalahan 

yang dihadapi; 2) pengembangan keterampilan siswa untuk melatih proses 

berpikir kritis dalam proses memecahkan masalah. Penerapan model itu untuk 

mengasah serta memberikan kebiasaan kepada siswa dalam kegiatan berpikir 

kritis dalam proses penyelesaian masalah.(Trianto, 2014) 

 

d. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) 

Peserta didik didorong melaksanakan atau mengerjakan tugas sesuai topik yang 

dipelajari diantanya prinsip kepustakaan, fokus pada pertanyaan dan  masalah, 

proses pencarian, otonomi, realistis serta prinsip kontruksi dan desain. Guru juga 

memonitor peserta didik atas kemajuan yang dialami oleh mereka.(Faiqotul, 2017) 

 

e. Langkah-langkah Pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) 

Adapun model Pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) memiliki tahapan 

pembelajaran diantaranya:(Mahtumi, Ibnu, 2022)  

1) Fase 1 penentuan pertanyaan mendasar 

Guru mengambil topik disesuaikan dengan topik atau masalah saat ini atau 

realita dunia nyata melalui sebuah proses investigasi yang mendalam. Guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Guru mempersiapkan 

pertanyaan yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 
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2) Fase 2 menyusun perencanaan proyek 

Pesrta didik melakukan kolaborasi terhadap kelompoknya dalam 

merencanakan proyek. Proses tersebut salah satu upaya dalam menjawab 

pertanyaan serta persiapan cara kerja proyek serta alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam penyelesaian proyek. 

3) Penyusunan jadwal 

Pada proses ini guru dan peserta didik menyusun timeline atau alokasi waktu 

dalam penyelesaian produk. Pada tahap ini membuat deadline atau batas 

waktu yang ditentukan. Guru juga membimbing peserta didik untuk 

merencanakan hal-hal yang berkaitan dengan proyek. 

4) Memantau perkembangan peserta didik dan kemajuan pembuatan proyek 

Guru bertanggung jawab dalam aktivitas peserta didik selama penyelesaian 

proyek. Guru juga melihat perkembangan peserta didik melalui booklet PjBL 

yang telah disediakan. 

5) Melakukan penilaian hasil 

Proses ini untuk mengukur ketercapaian standar dalam penyelesaian produk 

sehingga dapat umpan balik yang disediakan dalam menyelesaian produk. 

Penilian ini beguna untuk mengetahui kemajuan masing-masing peserta didik. 

6) Fase selanjutnya yaitu evaluasi pembelajaran 

Guru dan peserta didik melakukan sebuah refleksi dalam tahap akhir 

pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan individu atau kelompok. 

Langkah-langkah dalam proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

diantaranya:(Putri dan Siti, 2021) 

1) Penentuan proyek 

Topik disusun berdasarkan teori yang telah disusun kemudian adanya 

pengajuan pertanyaan oleh siswa terkait proses pemecahan masalah. Penyusunan 

masalah oleh siswa diharapkan dapat menemukan solusi dari masalah yang 

ditemukan. 

2) Perencanaan penyelesaian proyek 

Guru melakukan komunikasi efektif dalam proses penerjunan anak di 

lapangan sesuai indikator pembelajran terkait. Hal tersebut melatih anak untuk 

secara mandiri memikirkan atau merancang proyek yang akan mereka buat dalam 

bentuk grup atau kelompok kecil. 

3) Penyusunan jadwal 
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Proses penyusunan jadwal dilakukan setelah melakukan langkah-langkah 

yang harus mereka lakukan untuk merealisasikan proyek mereka. 

4) Penyelesaian proyek 

Guru melakukan pemantuan atau proses monitoring terkait proyeek yang 

akan dibuat oleh siswa. Guru memastikan siswa untuk melaporan proyek yang 

mereka buat yang mana sebagai bahan paparan kepada orang lain. 

5) Penyusunan laporan 

Penyusunan laporan dilakukan setalah melaksanakan proyek, dan 

pendidik masih perlu memantau perkembangan proyek sebagai perwujudan 

realisasi proyek yang dibahas melalui laporan. 

6) Evaluasi 

Proses pengarahan pemaparan proyek dijadikan refleksi untuk 

menyimpulkan masalah yang telah terjadi. Pelaporan tersebut diperoleh dari 

hasil analisis atau pengamatan dari pendidik. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 

mengubah gaya belajar yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa 

dalam menumbuhkan kreativitas sehingga dapat menghasilkan suatu produk 

tertentu. Keuntungannya diantaranya: 

1) Meningkatkan motivasi dalam belajar 

2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pemecahan masalah 

3) Meningktakan kemampuan analisis, kerjasama dan komunikasi dalam proses 

pengembangan skill.(Suryadi et al., 2019) 

Kelebihan model pembelajaran ini diantaranya melatih siswa dalam 

mengembangkan hasil belajaranya melalui analisis masalah yang mereka temukan 

di lapangan. Pengalaman belajar anak melalui model ini dapat memberikan 

pelatihan kepada siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis terkait dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek mendorong anak untuk 

praktek secara langsung terhadap teori yang dipelajari.(Djamarah, S. B. & Zain, 

2011) Berikut kelebihan yang didapat ketika melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek:(Mayuni et al., 2019) 

1) Pemberian dorongan atau motivasi atas kemampuan mereka dalam pembuatan 

proyek atau produk. 
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2) Peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah yang ada disekitar 

anak. 

3) Melalui proses memecahkan masalah, peserta didik dapat menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

4) Mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi. 

5) Memberikan sejumlah pengalaman praktis dalam mengorganisasi 

perlengkapan proyek dan alokasi waktu. 

6) Melatih peserta didik dalam mengelola sumber belajar. 

7) Mendapatkan pengalaman belajar yang berdampak pada dunia nyata dan masa 

yang akan datang. 

8) Adanya keterlibatan peserta didik dalam mengelola proyek yang mereka 

kerjakan. 

9) Membuat suasana belajar yang menarik dan menyenangkan peserta didik 

dalam pendidikan. 

Kekurangan yang memungkinkan ada dalam model pembelajaran ini 

diantaranya situasi yang tidak kondusif dari siswa ketika dilakukan diskusi panel, 

maka perlu manajeman waktu dari pendidik sebagai pihak managerial pemaparan 

proyek. Pendidik perlu mengolah pembelajaran berbasis proyek dengan waktu 

yang seefisien sehingga anak-anak ada waktu untuk berkomunikasi di depan 

teman kelas.(Trianto, 2014) Adapun kelemahan yang didapatkan dalam 

pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut:(Sani, 2019) 

1) Pembelajaran ini membutuhkan banyak waktu dalam proses penyelesaian 

produk atau proyek. 

2) Pembelajaran ini membutuhkan guru yang terampil dalam memberikan 

bimbingan kepada peserta didik dalam menyelesaikan proyek atau produk. 

3) Membutuhkan data yang cukup terhadap penyelesaian proyek atau produk. 

4) Perlunya fasilitas yang menunjang pembelajaran. 

5) Belum sesuai kepada peserta didik yang mudah menyerah atau peserta didik 

yang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 

6) Peserta didik mengalami kesulitan dalam sebuah kelompok. 

Model pembelajaran berbasis proyek ini memberikan aktivitas kerja sama 

dalam kelompok dan melatih kemampuan komunikasi dalam proses 

menyelesaikan proyek. Peserta didik juga dituntut untuk belajar mandiri, aktif dan 

kreatif dalam memecahkan masalah yang ada disekitar mereka secara relevan oleh 
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mereka. Namun, ketika peserta didik tidak berkenan untuk berusaha dan 

meningkatkan kemampuannya maka mereka cenderung akan tertinggal dengan 

teman lainnya dan kesulitan menghadapi tantangan di masa yang akan 

datang.(Prahesti & Santosa, 2022) Pada akhir pelaksanaan proyek, peserta didik 

mempresentasikan produk sehingga mereka mendaptakan umpan balik dari 

guru.(Mahtumi, Ibnu, 2022) 

 

2. Komunikasi Verbal 

a. Pengertian Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal merupakan sebuah transmisi bahasa dari pengirim 

pesan (komunikator) pada penerima pesan (komunikan). Komunikasi tersebut 

menggunakan bahasa lewat susunan kata atau kalimat, dan komunikasi dapat 

menggunakan perangkat elektronik seperti telepon dan email. Bentuk komuniksi 

verbal diantaranya komunikasi tertulis seperti surat/e-mail dan lisan seperti 

pembicaraan atau berkomunikasi dengan telepon selular dan pidato publik dan 

presentasi di kelas. (Anendya Niervana, 2021) 

Komunikasi adalah sebuah aktivitas manusia yang dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung yang mana manusia dapat berhubungan satu 

sama lain.(Selamat Riadi & Sunyianto, 2020) Adanya tindakan komunikatif ketika 

berhubungan antara manusia yang mana hal ini yang melibatkan aspek kognisi 

dalam menyampaikan pesan.(Alla, 2017) Komunikasi sebagai pondasi untuk 

terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang terintegrasi dalam informasi 

tertentu dalam mencapai tujuan bersama.(Rohim & Komunikasi, 2016) 

Komunikasi verbal seringkali disebut dengan komunikasi lisan yang 

melibatkan aktivitas berbicara dan mendengarkan yang mana menavigasi situasi 

secara emosional melalui sebuah komunikasi lisan. Komunikasi tersebut 

menggunakan frase dalam berbagai informasi kepada individu yang 

berbeda.(Marlina, 2022) 

b. Prinsip Komunikasi Verbal 

Berkomunikasi secara verbal tentunya mempunyai kaidah atau prinsip 

yang harus dilaksanakan diantaranya 1) penekanan setiap kata dimana penekanan 

itu mempengaruhi makna dari kata itu sendiri melaui teknik pengulangan kata; 2) 

adanya aturan dimana semua kata yang dipilih disesuaikan dengan lawan bicara; 
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3) intrepretasi mempengaruhi makna dari kata atau kalimat yang ditulis atau 

diucapkan.(Anendya Niervana, 2021) 

c. Jenis Komunikasi Verbal 

Berikut jenis komunikasi verbal yang mana terdiri atas sebagai berikut:(Marlina, 

2022) 

1) Komunikasi intrapersonal 

Komunikasi verbal jenis ini mendorong pribadi berbicara pada diri sendiri 

untuk mengartikulasi pikirannya. Komunikasi diri sendiri untuk membantu 

seseorang meningkatkan kepercayaan pada diri, pengambilan keputusan dan 

menemukan kata-kata yang cocok. 

2) Komunikasi interpersonal 

Komunikasi verbal jenis ini melibatkan aktivitas komunikasi antar satu dengan 

yang lain. Kegiatan komunikasi membantu dalam memahami pikiran atau isi 

pesan secara jelas. Adanya proses mendengarkan dan berbicara dalam 

menanggapi berupa respon pendengar. 

3) Komunikasi kelompok kecil 

Komunikasi kelompok kecil seperti berkomunikasi pada aktivitas diskusi 

dengan jumlah peserta yang kecil serta perlunya dalam mempersiapkan diri 

terhadap topik yang akan dipaparkan. Pada komunikasi jenis ini dapat 

menghasilkan kesempatan mempresentasikan pemikiran. 

4) Komunikasi publik 

Berbicara di depan umum dengan jumlah orang yang masif, maka perlunya 

untuk memastikan kata-kata yang digunakan dalam menyusun pemikirannya 

kepada publik. Semakin siap berkomunikasi maka seseorang akan mantab dan 

percaya diri dalam memaparkan pesan atau gagasannya. 

d. Keuntungan Komunikasi Verbal 

Berikut sejumlah keuntungan dalam melakukan komunikasi verbal:(Marlina, 

2022) 

1) Memberikan pemahaman dalam proses klarifikasi pesan sehingga 

menghindari kesalahpahaman 

2) Komunikasi jenis ini cepat dan hemat waktu 

3) Adanya kesempatan pemberian umpan balik sehingga lebih jelas 

4) Kesempatan untuk memberikan pengaruh dan membujuk pendengar atas ide-

ide tertentu 
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5) Adanya keterhubungan dalam membangun interpersonal yang kuat 

6) Komunikasi dapat memberikan pengaruh kepada orang 

7) Peningkatan produktivitas terutama ketika berkomunikasi kepada tim 

8) Peningkatkan motivasi dan kolaborasi ketika membicarakan sesuatu serta 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas sebuah organisasi tertentu 

e. Ciri-ciri Komunikasi Verbal 

Diantara ciri-ciri yang menjadi dasar dari sebuah komunikais verbal 

diantaranya 1) menggunakan lisan atau tulisan; 2) menggunakan kata- kata dari 

bahasa; 3) komunikasi bersifat dua arah. Selanjutnya karakteristik 

komunikasi:(Marlina, 2022) 

1) Pesan dikomunikasikan secara langsung dan tidak langsung 

2) Terdapat konten atau topik yang dibicarakan 

3) Isi topik atau konten harus dipahami oleh pengirim dan penerima pesan 

4) Adanya faktor budaya mempengaruhi isi pesan 

5) Kondisi emosi dan pikiran mempengaruhi emosi 

6) Cara seseorang berkomunikasi membantu dalam menyampaikan pesan 

Siswa di kelas perlu untuk melatih cara mereka mengemukakan pendapat 

mereka agar komunikasi dapat terjalin secara optimal. Komunikasi dikembangkan 

untuk sebuah pencapaian dalam suatu pembelajaran.(Akbar et al., 2019) 

Komunikasi dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Memudahkan untuk memberikan informasi kepada anak 

2) Mendorong berpartisipasi aktif dalam proses pembeljaran 

3) Mengajarkan sesuatu yang baru 

Kemampuan komunikasi terkait dalam menyampaikan opini secara verbal 

baik secara lisan dan tertulis yang bersifat persuasif dan memotivasi.(Zubaidah, 

2016) Pengembangan komunikasi melalui cara berikut yang berfokus pada 

peningkatan skills diantaranya: 

1) Komunikasi menciptakan iklim perubahan pola berpikir 

2) Komunikasi mengajarkan sesuatu yang baru 

3) Mencapai tujuan pembelajaran 

4) Meningkatkan peluang orang berpartisipasi dalam kehidupan sosial 

5) Menciptakan partisipasi aktif.(Akbar et al., 2019)  

Peran pendidik atau guru dalam proses komunikasi memberikan informasi 

berupa pengajaran kepada siswanya. Pemberian pesan atau informasi melalui 
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simbol komunikasi secara verbal dapat diterapkan melalui pembelajaran.(B. U. 

Asnawir & Usman, 2002) 

Kemampuan menyampaikan ide atau gagasan secara verbal merupakan 

keterampilan untuk mengungkapkan pikiran, namun tantangan pada keterampilan 

ini adalah takut untuk berbicara.  Kepercayaan diri untuk berbicara dibutuhkan 

bimbingan guru untuk memungkinkan siswa dapat praktik langsung.(Prawiyata, 

Y. D., & Barus, 2021) Komunikasi secara lisan berhubungan dengan kemampuan 

berbicara untuk berinteraksi kepada orang lain, dan aspek tersebut penting untuk 

dikembangkan bagi guru dan siswa di sekolah, sementara komunikasi tulis dapat 

dilakukan ketika siswa belum berani mengungkapkan apa yang terjadi pada diri 

mereka.(Prawiyata, Y. D., & Barus, 2021) 

Komunikasi dalam pembelajaran secara khusus merupakan interaksi atau 

pertukaran informasi antara siswa dengan guru atau peserta didik dengan peserta 

didik yang bertindak sebagai komunikator (pengirim pesan) dan komunikan 

(penerima pesan) berupa materi/ topik pembelajaran. Komunikasi akan berjalan 

efektif jika individu dapat mengasosiasikan diri dengan pendengar aktif.(Sari 

A.W, 2016) Kegiatan oral yang dapat dilakukan oleh siswa diantaranya 

malaksanakan pekerjaan, merumuskan, menyatakan, bertanya, wawancara dan 

memberikan saran.(Pal, N., Halder, S., & Guha, 2016) 

Komunikasi verbal terbagi dalam kemampuan komunikasi lisan, tulisan dan 

mendengarkan. Komunikasi aktif dan efektif terjadi jka terjadi pada proses 

pembelajaran yang melibatkan banyak orang.(Sabirin, 2016) Komunikasi adalah 

prinsip dasar dalam belajar yang mana membantu untuk menumbuhkan kecakapan 

berbicara siswa.(Sari, 2016) Keterampilan komunikasi menyajikan data informasi 

yang berbentuk lisan atau tulisan yang memainkan peran dalam pembelajaran 

sehingga komunikasi dapat menyediakan pengetahuan, keahliaan dan 

keterampilan.(Putri & siti fathonah, 2021) 

Keterampilan berkomunikasi verbal cenderung dipengaruhi faktor  atau 

hambatan penyampaian diantaranya: 

1) Hambatan fisik meliputi jarak antar orang yang sedang berkomunikasi 

2) Hambatan semantik diantranya terkait penggunaan/ pemilihan bahasa yang 

kurang jelas dan tepat 

3) Hambatan psikososial meliputi empati, harapan dan adat istiadat; hambatan 

proses ketika guru tidak memahami pesan yang disampaiakan oleh 
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siswa.(Lunenburg, 2010) Artikulasi berkomunikasi atau berbicara pada anak di 

jenjang sekolah dasar masih terlihat gagap atau susah berbicara dalam percakapan 

dan pidato.(Logan, K.K., Byrd, C. T., Mazzocchi, E. M., Gilliam, 2010) 

Komunikasi memilki hambatan dalam proses komunikasi sehingga hal tersebut 

menggangu proses komunikasi, dan hal tersebut didasari pada faktor psikologis, 

yaitu: 

1) Selective attention 

Orang cenderung mengekspos diri kepada apa yang dia kehendaki  

2) Selective Perception 

Seseorang diharapkan berhadapan dengan peristiwa komunikasi yang 

berhubungan dengan kecenderungan berpikir secara stereotip. 

3) Selection Retention 

Prose pemahaman komunikasi mengingat atas apa yang mereka pahami dan 

ingat bahkan itu suatu hal yang baik atau buruk. 

 

 

Gambar 1 

Proses Komunikasi Verbal 

 

Pengiriman pesan dilakukan oleh guru ketika mengajarkan materi di kelas 

yang mana menggunakan bahasa verbal ketika pembelajaran 

berlangsung.(Sanjaya, 2014) Keberhasilan komunikasi verbal dapat bergantung 

pada faktor yang mempengaruhinya seperti faktor kepribadian, biologis, 

pengalaman/budaya dan faktor intelegensia.(M., n.d.) Perlunya komunikasi secara 

efektif membawa pesan dan disampaikan secara tepat kepada penerima pesan atau 

anak didik di Madarasah Ibtidaiyah.(Hardjana, 2000) Metode komunikasi dalam 

Pengirim Pesan Pesan/ Informasi Penerima Pesan 
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pembelajaran perlu adanya keterjalinan efektif dengan teknik tertentu agar tepat 

menggunakannya, diantaranya menggunakan metode komunikasi: 

1) Informatif merupakan pesan yang disampaikan kepada seseorang untuk tujuan 

tertentu 

2) Komunikasi persuasif terjadi proses yang mempengaruhi sikap dan pandangan 

serta perilaku seseorang dalam bentuk ajakan dan kesadaran sendiri 

3) Komunikasi instruksi/ koersif merupakan sebuah ancaman, paksaan sehingga 

takut melakukan sesuatu.(Selamat Riadi & Sunyianto, 2020) 

 

3. Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang merupakan 

proses aktivitas belajar yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pendidikan dan Kebudayaan bahwa proses 

pembelajaran terdiri dari lima aspek diantaranya mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi atau aktivitas eksperimen, mengolah informasi atau 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan.(Nurhakim, 2017) Pengalaman belajar 

bersumber pada aktivitas individu dengan lingkungan dimana peserta didik belajar, 

dimana hal tersebut berhubungan dengan guru, metode dan model dan media 

pembelajaran.(Hartati, 2011) Aktivitas belajar bertujuan agar peserta didik memeroleh 

informasi dan tujuan yang hendak dicapai sehingga peserta didik mengolah 

pengetahuan sendiri.(Sanjaya, 2010)  

Tipe pengalaman belajar yang telah dialami oleh peserta didik diantaranya a) 

belajar signal dimana setiap peserta didik bereaksi ketika adanyanya perangsang atau 

isyarat; b) belajar melalui reaksi dan penguatan dimana peserta didik memerlukan 

penguatan dalam mengalami proses belajarnya; c) belajar melalui rangkaian dimana 

peserta didik perlu menghubungkan faktor tertentu sehingga berfungsi secara 

fungsional; d) belajar melalui asosiasi verbal dimana peserta didik diberikan stimulus 

kata-kata dan mereka menerima apa yang mereka alami; e) belajar membedakan 

dimana mereka mengenal ciri atau kekahasan tertenntu; f) belajar konsep dengan 

menentukan ciri objek dalam klasifikasi tertentu; g) belajar aturan dimana 

menghubungkan konsep menggunakan prinsip atau kaidah tertentu; h) belajar 

memecahkan masalah dan mengatasi masalah yang memerlukan kemampuan 

nalar.(Sanjaya, 2010) 
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Pengalaman belajar sebagai sumber keterampilan dan pengetahuan peserta didik 

untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut dibagi menjadi dua diantaranya 

a) pengalaman langsung dimana adanya partisipasi aktif peserta didik dalam 

melakukan aktivitas belajar; b) pengalaman pengganti melaui aktivitas observasi dan 

menggunakan media tertentu seperti kata- kata bersifat verbal, grafik dan 

simbol.(Hartati, 2011) Pengalaman belajar dikaitkan dengan pendekatan saintifik 

yang terdiri dari atas 5 tahapan diantaranya a) mengamati terdiri dari proses 

pembelajaran yang mengedepankan pada pengamatan langsung; b) menanya dengan 

mengajukan pertanyaan terhadap informasi yang tidak dipahami; c) mencoba melalui 

proses pengolahan informasi; d) menalar dalam kegiatan mengasosiasi atau 

pengolahan informasi terhadap fakta atau ide; e) mempresentasikan melalui kegiatan 

pemberian kesempatan kepada siswa dalam menyampaikan atau mengkomunikasikan 

informasi tertentu.(Lestari, 2020) Berikut proses pengalaman belajar anak beserta 

aktivitas belajar:(Lestari, 2020) 

Tabel 1 
Pengalaman Belajar Siswa 

No. Pengalaman Belajar Aktivitas Belajar 
1 

Mengamati 

Mengamati dengan indra (aktivitas 
mendengar, menyimak dan 
menyimak) tanpa atau 
menggunakan alat 

2 
Menanya 

Membuat, mengajukan dan 
berdiskusi terkait pertanyaan- 
pertanyaan yang diketahui 

3 Mencoba atau mengumpulkan 
Informasi 

Mencoba sumber bacaan lain dan 
mengumpulkan informasi serta 
berdiskusi antar kelompoknya. 

4 

Menalar atau mengasosiasi 

Mengolah informasi yang diperoleh 
serta menganalisis data unruk 
menemukan dan menyimpulkan apa 
yang diperoleh 

5 Mempresentasikan atau 
mengkomunikasikan 

Menyusun laporan booklet PjBL 
secara tertulis dan menyajikan hasil 
dan kesimpulan secara lisan 

 
 

a. Pengertian Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar memiliki arti serangkaian aktivitas belajar yang telah 

dilakukan oleh siswa untuk penguasaan pembelajaran sesuai standar kompetensi, 

kemampuan dasar dan materi pembelajaran (Falah, 2009). Pengalaman belajar 
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adalah ktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan informasi sesuai tujuan yang 

hendak dicapai (Sanjaya, 2015). Belajar dapat diartikan sebagai upaya atau usaha 

seorang individu dalam menggunakan kemampuan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Belajar mengandung sebuah persepsi atau proses perbaikan perilaku 

dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan pribadi.(Putra, K. W. B., Wirawan, 

I. M. A. & Pradnyana, 2017) Pengalaman belajar dapat terjadi seiring proses atau 

usaha berjalan sebagai sebuah pengamatan melalui aktivitas seperti penglihatan, 

pendengaran dan penciuman yang dijalani dan diraskan bahkan disimpan di dalam 

otak manusia. Hasil akhir dari sebuah pengalaman belajar adalah sebagai hasil 

belajar atas akibat dari kegiatan belajar.(Suryadi et al., 2019) 

Belajar merupakan serangkaian aktivitas interaksi terhadap situasi tertentu 

yang mengarah pada berbagai pengalaman (Regina Ade Darman, 2020) 

Pengalaman belajar didapat dari institusi pendidikan melalui sebuah proses 

perubahan perilaku yang bersifat berkelanjutan. Kegiatan tersebut terjadi pada 

sebuah interaksi komunikasi dalam proses pembelajaran. Proses komunikasi 

didukung juga oleh sebuah efektivitas komunikasi sebagai perantara atau media 

belajar.(Aprida Pane & M. Darwis Sapodang, 2017) Belajar menunjukkan 

aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk menunjukkan perubahan dalam 

diri.(Regina Ade Darman, 2020) Al Qur’an At Taubah ayat 122 telah menjelaskan 

bahwa adanya perintah belajar dan menuntut ilmu dalam memahami sesuatu agar 

dimudahkan dari kesesatan. Berikut bunyi surahnya:(Surat At Taubah Ayat 122 

Tentang Menuntut Ilmu dan Jihad, Sama Pentingnya?, 2021) 

ینِ وَلِینُْذِرُوا قَوْمَھُمْ إذِاَ  وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُنَ لِینَْفِرُوا كَافَّةً ۚ فلََوْلاَ نَفرََ مِنْ كُلِّ فرِْقَةٍ مِنْھُمْ طَائفِةٌَ لِیَتفَقََّھُوا فِ ي الدِّ

 رَجَعوُا إلَِیْھِمْ لَعلََّھُمْ یَحْذرَُونَ 

Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya. 

b. Tujuan dan Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Belajar 

Tujuan dalam belajar merupakan sejumlah hasil belajar untuk pencapaian 

tugas meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor terkait deskripsi mengenai 

tingkah laku dalam keberlangsungan proses belajar.(Tarman A Arif, 2022) 

Adapun faktor yang mempengaruhi individu dalam belajar:(Tarman A Arif, 2022) 
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1) Faktor internal dipengaruhi oleh dalam diri sendiri contohnya faktor kesehatan 

dan psikologi seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan 

dan kesiapan. 

2) Faktor eksternal dipengaruhi oleh luar diri individu seperti a) faktor keluarga 

seperti cara orang tua mendidik, relasi antar keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan; b) 

faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

disiplin sekolah, standar pelajaran dam metode belajar; c) faktor masyarakat 

seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan 

bentuk kehidupan masyarakat.(Slameto, 2013) 

c. Klasifikasi Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar dapat tercapai dengan berbagai cara atau model dalam 

penguasaan materi diantaranya adalah 1) pengalaman belajar mental diman 

kegiatan belajar dihubungkan dengan aspek berfikir, mengungkapkan perasaan, 

mengambil inisiatif dan implementasi nilai seperti mendengarkan ceramah dan 

melakukan kegiatan perenungan, 2) pengalaman belajar fisik dimana kegiatan 

belajar dilaksanakan dan dirancang melalui penggalian sumber-sumber informasi 

sebagai sumber materi pembelajaran seperti karya wisata dan kunjungan belajar, 

3) pengalaman belajar sosial merupakan aktivitas belajar yang dihubungkan 

dengan aktivitas dengan orang lain seperti melakukan wawancara dengan tokoh 

(Ardy, 2016). 

d. Prinsip Pengalaman Belajar 

Prinsip pengalaman belajar manakala memperhatikan aspek untuk 

mengembangkan sejumlah aktivitas belajar diantaranya 1) berorientasi pada 

tujuan, dan perlunya menentukan pengalaman belajar agar mencapai tujuan 

pembelajaran siswa; 2) Aktivitas siswa didorong untuk melakukan sesuatu seperti 

contohnya siswa didorong oleh guru melalui aktivitas pembelajaran dengan 

metode ceramah sehingga siswa dapat menghayati materi pembelajaran; 3) 

individualitas yang berbeda setiap anak, dan pengalaman belajar dibuat untuk 

individu namun dengan pembelajaran yang sama; 4) integritas untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.(Sanjaya, 2015) 

Prinsip belajar dapat diartikan sebagai sebuah hal yang mendasar yang 

dianggap penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mana 

bermanfaat bagi guru agar siswa cenderung aktif belajar.(Aunurrahman, 2014) 
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Prinsip belajar siswa berkaitan dengan hal- hal berikut:(Regina Ade Darman, 

2020) 

1) Perhatian dan Motivasi 

Timbulnya perhatian belajar pada siswa akan membantu siswa dalam 

belajar dikarenakan belajaar adalah sebagai kebutuhan siswa. Motivasi 

dibutuhkan untuk menggerakkan aktivitas belajar yang kaitannya dengan 

minat terhadap pembelajaran tertentu. 

2) Keaktifan 

Belajar perlu keaktifan siswa dalam mengalami sendiri apa yang akan 

mereka pelajari. Keaktifan dapat berupa aktif fisik seperti membaca, 

mendengar dan menulis dan aktif psikis diantaranya membandingkan konsep 

tertentu dan memecahkan masalah. 

3) Keterlibatan Langsung 

Belajar yang paling baik adalah mengalami sendiri secara langsung yang 

mana membutuhkan keterlibatan emosional, kognitif dan fisik. 

4) Pengulangan 

Belajar melibatkan antara stimulus dan respon yang mana melatih daya-

daya pada manusia. Prinsip pengulangan diperlukan sebagai dasar 

pembelajaran. 

5) Tantangan 

Ketika siswa telah mengambil langkah mengarah pada tujuan, siswa 

mengalami hambatan. Perlunya pemecah masalah dalam mengatasi masalah 

sebagai wujud siswa mengalami tantangan dalam proses belajar. 

6) Penguatan  

Menurut teori Operant Conditioning yang memberikan suatu kondisi dan 

stimulus. Belajar memerlukan sebuah penguatan sebagai dasar penguatan pada 

cara belajar siswa. 

e. Proses Pengalaman Belajar 

Proses atau langkah-langkah siswa dalam belajar diantaranya adanya 

perubahan positif yang berorientasi pada arah yang lebih maju dari sebelumnya 

diantaranya tahap penerimaan informasi, penyimpanan dan memanggil kembali 

informasi. Pada tahap penerimaan informasi menimbulkan proses asimilasi dalam 

perilaku peerta didik, selanjutnya tahap penyimpanan atas informasi di dalam 

keterlibatan memori jangka pendek dan panjang. Tahap terakhir mengaktifkan 
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fungsi memori dalam proses penyelesaian masalah.(Tarman A Arif, 2022) Proses 

perancangan pengalaman belajar memerhatikan hal-hal berikut diantaranya: 1) 

ketersediaan sumber belajar; 2) Sesuai dengan jenis, bahan dan teori 3) 

ketersediaan sumber belajar serta sesuai dengan karakteristik siswa. (Nurhakim, 

2017) 

 

4. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berdasarkan tema-tema 

secara kontekstual di dunia anak pada jenjang taman kanak- kanak (TK/ RA) atau 

sekolah dasar (SD/ MI).(Trianto, 2013) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

“tematik” diartikan sebagai “berkenaan dengan tema”, dan “tema” yang berarti 

pokok cerita atau dasar cerita”.(Darmawan, 2011) Pembelajaran tematik 

merupakan salah satu jenis model pembelajaran terpadu, namun berbeda dengan 

model tematik.(Prastowo, 2013) Hal ini juga memiliki hal yang serupa oleh salah 

satu definisi pembelajaran tematik adalah pengelolaan pembelajaran melalui 

integrasi beberapa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan yang disebut 

tema.  

Pengemasan pengalaman belajar dirancang oleh guru dan diharapkan memilki 

dampak bagi anak yang efektif dan menarik.(SB, 2005) Pengemasan pembelajaran  

tematik terdiri dari aktivitas belajar yang menggunakan tema dalam menyatukan 

pembelajarannya. Penerapan pembelajaran tematik akan memberikan keterkaitan 

antar mata pelajaran. Tujuan pembelajaran ini menggabungkan sejumlah konsep- 

konsep dan prinsip- prinsip yang menghubungkan antar satu dengan yang 

lain.(Lubis, Arafat, 2020) 

 

b. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki fungsi sebagai aktivitas pembelajaran yang 

mempersatukan atau memadukan mata pelajaran sehingga memberikan 

kebermaknaan pembelajaran. Pembelajaran tematik ini juga memiliki peran 

sebagai berikut diantaranya: 

1) Peserta didik dapat memusatkan perhatikan tema 

2) Peserta didik juga dapat mengembangkan kompetensi dalam tema yang sama 
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3) Memberikan kesan dan pemahaman materi sehingga peserta didik dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata 

4) Peserta didik merasakan kebermaknaan mata pelajaran.(Lubis, Arafat, 2020) 

Pembelajaran tematik ditentukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan mengacu pada pendekatan pembelajaran student-centered dengan 

tujuan berikut: 

1) Peningkatan konsep pemahaman ilmu secara bermakna 

2) Pengolahan informasi secara positif secara luhur dan baik untuk bekal dalam 

kehidupan sehari- hari. 

3) Menumbuhkembangkan keterampilan dalam mengolah, menyring dan 

menganaliss informasi yang telah didapat. 

4) Meningkatkan minat belajar dan kebutuhan belajar siswa. 

5) Mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama dan toleransi. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki sejumlah karakteristik diantaranya: 

1) Pembelajaran tematik berpusat pada siswa 

2) Memberikan pengalaman secara langsung 

3) Ketidak jelasan pada pemisahan aspek tertentu 

4) Bersifat flexible 

5) Hasil pembelajaran sesuai minat dan bakat serta kebutuhan siswa 

6) Penyajian konsep dari berbagai aspek yang menggunakan aspek bermain, 

belajar secara menyenangkan 

7) Memperhatikan proses daripada hasil semata 

8) Muatan pembelajaran memiliki keterkaitan satu sama lain.(Tim Penyusun 

Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Diren Pendis, 2009) 

d. Implikasi Pembelajaran Tematik 

Implikasi pembelajaran tematik diantaranya 1) implikasi bagi guru terjadi ketika 

guru merencanakan pembelajaran tematik dengan inovasi dan kreativitas sehingga 

pembelajarann menjadi lebih menyenangkan bagi pesera didik; implikasi bagi 

peserta didik pada beban guru juga beimplikasi dengan peserta didik sehingga 

mereka didorong untuk aktif dan mengintegrasikan karakter mereka di lingkungan 

sekitar mereka seperti sekolah dan rumah.(Kadarwati & Malawi, 2017) 

e. Kegunaan Pembelajaran Tematik 
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Pembelajaran tematik memiliki manfaat yang digunakan oleh peserta didik 

dan guru diantaranya: 

1) Peserta didik dapat memusatkan perhatian dalam suatu tema tertentu 

2) Pengembangan kompetensi pembelajaran tertentu sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya 

3) Pembelajaran lebih berkesan dan mendalam 

4) Peserta didik dapat berkomunikasi secara nyata dalam hubungan antar mata 

pelajaran 

5) Mata pelajaran yang disajikan terpadu antar mata pelajaran satu dengan yang 

lain sehingga dapat menghemat waktu ketika guru mengajar 

6) Peningkatan pemahaman konseptual peserta didik 

7) Peserta didik dapat mengeksplore pengetahuan dalam mata pelajaran tertentu. 

f. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik 

Prinsip pembelajaran memiliki sifat mendasar yang mana berfungsi 

memberikan pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

terpadu.(Kurniawan, 2014) Pembelajaran tematik memiliki prinsip yang 

mendasari pembelajaran tematik pada mata pembelajaran tertentu 

diantaramya:(SB, 2005) 

1) Adanya pemilihan tema yang mengikat antara pembelajaran satu dengan yang 

lain sebagai pemersatu. Proses integrasi mata pembelajaran akan membentuk 

sebuah tema tertentu 

2) Bersifat kontekstual yang dihubungkan dengan kondisi yang dialami langsung 

di lingkungan siswa 

3) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain sehingga menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan 

4) Adanya kesulitan mengetahui perbedaan mata pelajaran terkait 

5) Pengembangan mata pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan 

6) Penggunaan model pembelajaran secara variatif dan inovatif 

7) Penanaman konsep diri yang terintegrasi pada pembelajaran. 

g. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki keunggulan yang belum didapat oleh mata 

pelajaran lain diantaranya:(Prastowo, 2013) 

1) Kegiatan pembelajaran yang relevan dengan peserta didik yang diseseuaikan 

dengan perkembangan diri 
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2) Pembelajaran lebih bermakna karena pembelajaran disesuaikan minat dan 

kebutuhan  

3) Pembelajaran pragmatis yang disesuikan dengan  masalah yang ditemui  

4) Mengembangkan ketertampilan sosial peserta didik 

Pembelajaran tematik memiliki kelemahan yang dapat memberikan dampak 

negatif diantaranya: 

1) Adanya keterbatasan aspek guru dalam memahami konsep pembelajaran 

tematik sehingga guru sulit memahamkan dan mengajarkan kepada peserta 

didik 

2) Menuntut siswa dalam mengembangkan kreativitas dan kemammpuan analitik 

pembelajaran. 

3) Keterbatasan sumber belajar dan sarana dan prasarana akan menghambat 

siswa dalam mengolah pembelajaran secara holistik 

4) Keterbatasan aspek kurikulum yang luwes dan berorientasi pada ketuntasan 

pemahaman peserta didik. 

5. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan konsep teoritis diatas bahwasanya dapat diketahui pengalaman 

belajar komunikasi verbal pada pembelajaran tematik menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek memberikan sejumlah keterampilan. Pembelajaran 

tematik berbasis proyek telah melatih anak untuk berpikir menganalisis masalah, 

memecahkan masalah dan memikirkan tindak lanjut permasalahan melalui pembuatan 

proyek. 

Tahapan pembelaaran berbasis proyek ini dilatihkan kepada anak dalam 

memperoleh keterampilan komunikatif melalui proses reporting dimana anak 

melaporkan hasil proyek atau produk pada booklet sekaligus mengkomunikasikan 

hasil produk atau proyeknya di depan teman, guru dan orang tua. Proses 

mempresentasikan produk tersebut melatih anak untuk mengolah bahasa dan kata 

secara tepat sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Hasil atau output pembelajaran ini diharapkan mendorong anak untuk berpikir 

critical thinking, creative dalam pembuatan produk atau proyek, communicative and 

collaboration atau kemampuan siswa 4C. Hal tersebut sebagai pengambangan diri 

siswa dari pembelajaran berbasis proyek. 
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Gambar 2 
Kerangka Berpikir 

 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini menggambarkan prosedur terkait pelaksanaan penelitian 

yang secara struktur dan saling terkait antara satu bab ke bab lainnya. Pada bagian terdiri 

dari bagian isi dan bagian terakhir lampiran. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman dewan 

penguji, halaman pengesahan pembimbing, halaman nota dinas, halaman transliterasi, 

kata pengantar,  daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan abstrak. 

BAB I tesis berisi gambaran umum penulisan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan, landasan 

teori dan sistematika pembahasan mengenai pengalaman belajar komunikasi verbal dalam 

model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada pembelajaran tematik siswa kelas V. 

BAB II tesis memaparkan metode penelitian diantaranya pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan, latar/setting penelitian, data dan sumber data penelitian, 

pengumpulan data, uji keabsahan data dan analisis data penelitian. 

BAB III menjabarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait deskripsi hasil 

penelitian, pembahasan dan temuan, keterbatasan penelitian tentang pengalaman belajar 

komunikasi verbal dalam model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam 

pembelajaran tematik siswa kelas V. 
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BAB IV tesis adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran sebagai hasil 

jawaban dari penelitian dan saran ditujukan untuk peneliti selanjutnya.  

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran- lampiran serta daftar riwayat 

hidup peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan rumusan masalah bahwa peneliti memaparkan kesimpulan 

sebagai berikut diantaranya: 

1. Implementasi model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada pembelajaran tematik 

memiliki tahapan pembelajaran berbasis proyek diantaranya pemaparan masalah 

untuk mendorong pembelajaran yang awalnya memantik keingintahuan siswa dan 

mendorong siswa untuk bertanya. Kemudian siswa-siswa menyusun sejumlah 

pertanyaan yang berkaitan dnegan masalah yang ditemukan sesuai dengan tema yang 

diangkat yaitu “Anatomi Aktivitas Manusia”. Selanjutnya proses yang dilakukan 

adalah proses perencanaan proyek setelah penentuan masalah, dilanjutkan penentuan 

proyek oleh siswa. Proses selanjutnya, guru dan siswa melakukan tahap perencanaan 

dan penentuan timeline dalam proses pelaksanaan proyek atau produk siswa. Pada 

tahap terkahir adalah evaluasi dengan pemberian umpan balik kepada siswa. 

2. Pelaksanaan komunikasi verbal pada pembelajaran tematik pada siswa kelas V di 

Madarasah Ibtidaiyah Sidoarjo Jawa Timur dilakukan pada proses menanya pada awal 

pembelajaran. Pada fase pembelajaran tematik berbasis proyek dilaksanaakan pada 

tahap penentuan proyek dengan menganalisis masalah yang dihadapi kelompok. 

Peningkatan komunikasi verbal dilakukan pada aktivitas menulis dalam kegiatan 

penyusunan proyek dimana siswa melaporkan kegiatan pelaksanaan proyek setiap 

fase. Komunikasi verbal diimplementasikan melalui banyak aktivitas diskusi ketika 

menentukan proyek, dan hal tersebut dilakukan secara lisan. Siswa- siswa juga 

dilatihkan untuk melakukan proses latihan untuk tahap mempresentasikan hasil 

proyek. Guru bertindak untuk membimbing siswa dalam mengerjakan proyek 

bersama kelompoknya. Siswa juga dituntut untuk berkomunikasi atau memaparkan 

hasil proyek mereka di depan teman kelasnya. Aktivitas komunikasi verbal ini 

melibatkan aktivitas menulis, mendengarkan dan berbicara. 

3. Pengalaman belajar pada pembelajaran tematik berbasis proyek ini memiliki sejumlah 

aktivitas belajar dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada ranah kognitif 

siswa-siswa belajar dalam proses menanya ketika guru memantik masalah 

berdasarkan topik, mencoba, menalar, dan mempresentasikan produk di akhir 

pembuatan proyek. Pada ranah afektif, dimana siswa-siswa merasa siap dan memiliki 

kemauan yang kuat dalam belajar. Pada ranah psikomotor dimana siswa merasa siap 
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dalam pembelajaran berbasis proyek terlihat antusias siswa dalam mendengarkan 

guru. Proses pengalaman belajar anak menjadi penting bagi proses pembelajaran 

berbasis proyek untuk melatih komunikasi verbal anak sehingga anak dapat 

mengalami aktivitas belajar komunikasi. 

Pengalaman belajar dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik berhubungan 

dengan aktivitas komunikasi verbal siswa serta berbanding lurus dengan model 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan aktivitas 

komunikasi verbal dalam setiap tahapan yang disesuaikan dengan pembelajaran saintifik 

dan pembelajaran abad 21. Hal tersebut menciptakan sejumlah pengalaman berbeda oleh 

siswa kelas V. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pembelajaran tematik berbasis proyek dapat menjadi sebuah inovasi pembelajaran 

efektif di kelas sehingga hal tersebut berdampak pada efektifitas jam pelajaran di 

sekolah. 

b. Pembelajaran berbasis proyek menjadi sebuah pendekatan pembelajaran solutif 

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang akan terjadi di masa yang akan 

datang. 

c. Komunikasi verbal diterapkan dalam proses pembelajaran seperti kegiatan diskusi 

dan mempresentasikan proyek dapat berpengaruh pada peningaktan berbahasa 

siswa. 

d. Komunikasi verbal dikelas diintegrasikan pada pembelajaran tematik berpengaruh 

pada kemampuan komunikatif pada ranah tingkat berpikir tingkat tinggi. 

e. Pengalaman siswa kognitif, afektif dan psikomotorik terintegrasi pada 

pembalajaran tematik dan berpengaruh pada peningaktan komunikasi siswa-siswa. 

f. Pengalaman belajaran berbasis proyek berpengaruh pada kemampuan komunikatif 

anak pada tingkat berpikir HOTS untuk kehidupan siswa di masa yang akan 

datang. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dipergunakan sebagai masukan instansi terkait strategi 

pembelajaran guru yang efektif, kreatif dan inovatif. Proses pembelajaran 



94 
 

menciptakan suasana pembelajaran yang mempersiapkan pembelajaran abad-21 

sehingga menghasilkan lulusan yang solutif, inovatif dan komunikatif. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengalaman belajar komunikasi verbal pada 

pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran tematik kelas V, maka saran yang 

diberikan sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah seyogyanya dapat menerapkan pembelajaran berbasis proyek 

dan memberikan apresiasi kepada siswa sehingga melalui kegiatan tersebut siswa 

menikmati pembelajaran secara maksimal. 

2. Pada pembelajaran ini pihak sekolah dapat mempertimbangkan sarana dan prasana 

sebagai penunjang pembelajaran berbasis proyek. 

3. Kepada pihak guru dan kepala madarasah dapat melakukan atau mengikuti pelatihan 

peningkatan skill atau keterampilan mengajar karena pembelajaran proyek ini 

membutuhkan keterampilan atau cara berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut berguna 

untuk meningktkan skill anak serta anak lebih memaknai pembelajaran. 

4. Kepada siswa hendaknya lebih belajar lagi dan berlatih untuk mencari referensi serta 

membaca sumber belajar yang beragam untuk peningkatan pengetahuan. 

5. Kepada peneliti selanjutnya agar meningkatkan pengetahuan menggunakan metode 

penelitian yang bervariatif sehingga adanya variasi dari penelitian ini.
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